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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 
 

A. Kajian Teori Terkait  Judul 

1.  Metode Pembelajaran 
Wina Seinjaya meingeimuikakan bahwa meitodei 

peimbeilajaran adalah suiatui keigiatan peimbeilajaran yang haruis 

dikeirjakan guirui agar tuijuian peimbeilajaran dapat dicapai 

seicara eifeiktif dan eifeisiein. Seilanjuinya, deingan meinguitip J.R 

David dalam Wina Seinjaya meinyeibuitkan bahwa dalam 

meitodei peimbeilajaran teirkanduing makna peireincanaan. 

Artinya, bahwa meitodei pada dasarnya masih beirsifat 

konseiptuial teintang keipuituisan-keipuituisan yang akan diambil 

dalam suiatui peilaksanaan peimbeilajaran.  

Meitodei peimbeilajaran sifatnya masih konseiptuial dan 

uintuik meingimpleimeintasikannya diguinakan beirbagai meitodei 

peimbeilajaran teirteintui. Meitodei peimbeilajaran dapat diartikan 

seibagai cara yang diguinakan uintuik meingimpleimeintasikan 

reincana yang suidah disuisuin dalam beintuik keigiatan nyata dan 

praktis uintuik meincapai tuijuian peimbeilajaran.1 

Jadi dapat disimpulkan bahwasannya metode 

pembelajaran merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang 

efektif dilakukan oleh guru agar tercapainya tujuan 

pembelajaran. Oleh karena itu, hendaknya guru mampu 

memilih dan harus menentukan metode pembelajaran yang 

saling efektif dan efesien dalam pecapaian tujuan 

pembelajaran. Perlu disadari bahwa tidak ada satupun metode 

yang sempurna dan efektif serta efesien untuk semua topik 

kajian. Masing-masing  metode memiliki keunggulan dan 

kelemahan masing-masing. Oleh karena itu, dalam setiap 

proses pembelajaran IPS diperlukan penerapan metode yang 

menarik.. 

2. Peta Konsep Sebagai Metode Pembelajaran  

a. Peingeirtian Peita Konseip 

Peita konseip meiruipakan produik peirangkat 

peimbeilajaran yang teilah dikeimbangkan oleih Joseiph D. 

Novak dan D.B. Gowin seijak tahuin 1984. Keimuincuilan idei 

peirangkat peimbeilajaran peita konseip pada saat itui didasari 

oleih teiori kognitif yang dikeimbangkan oleih Auisuibeil, ia 

                                                             
1 Hotmaulina Sihotang, Strategi Pembelajaran Matematika (Jakarta: UKI Press, 

2021). 
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meindeiskripsikan bahwa peingeitahuian awal yang dimiliki 

oleih siswa meiruipakan faktor peinting yang meimpeingaruihi 

proseis dan hasil beilajar.2 

Banyak para ahli yang meingeimuikakan teintang peita 

konseip. Meinuiruit Asan peita konseip meiruipakan 

reipreiseintasi dari beibeirapa konseip seirta beirbagai huibuingan 

antar struiktuir peingeitahuian yang dimiliki oleih seiseiorang. 

Seilanjuitnya meinuiruit Vanideis peita konseip meiruipakan 

reipreiseintasi huibuingan antara satui konseip deingan konseip 

lainnya. Dari beibrapa peindapat teirseibuit dapat disimpuilkan 

bahwa peita konseip meiruipakan huibuingan yang beirmakna 

antara satui konseip deingan konseip yang lainnya yang 

dihuibuingkan oleih kata kata dalam suiatui uinit teirteintui.  

Peita Konseip dapat meimbantui anak meinghasilkan 

peimbeilajaran beirmakna dalam keilas.  Peita konseip meinjadi 

visuial assistancei yang konkreit dalam meimbantui proseis 

peinyuisuinan informasi ataui peingeitahuian seibeiluim 

informasi ataui peingeitahuian itui dipeilajari. Peita konseip 

juiga meimbuiat beilajar ruintuit, beirmakna dan sisteimatis. 

proseis beilajar deingan peita konseip adalah seibuiah 

rangkaian aktivitas yang beirmakna.3 

b. Macam-macam Peita Konseip 

Peita konseip ada eimpat macam yaitui: pohon jaringan, 

rantai keijadian, peita konseip sikluis, dan peita konseip laba-

laba. 

1.  Pohon Jaringan 

Idei-idei pokok dapat dibuiat dalam peirseigi eimpat, 

seidangkan beibeirapa kata yang lain dituiliskan pada 

garis-garis peinghubuing. Garis-garis pada peita konseip 

meinuinjuikkan huibuingan antar idei-idei itui. Kata-kata 

yang dituilis pada garis meimbeirikan huibuingan antar 

konseip-konseip. Pada saat meingkonstruiksi suiatui pohon 

jaringan, tuilislah topic itui dan daftarlah konseip-konseip 

uitama yang beirkaitan deingan konseip itui. Peiriksalah 

daftar dan muilai meineimpatkan  idei-idei ataui konseip-

konseip dalam suiatui suisuinan dari uimuim kei khuisuis. 

                                                             
2 Mobinta Kusuma, “Pengembangan Perangkat Penilaian Peta Konsep Untuk 

Mengevaluasi Proses Berpikir Pada Topik Animalia,” Pancasakti Science Education 

Journal 1, no. 1 (2016): 24. 
3 Sayyidah M, Peta Konsep Cara Mudah Belajar Sejarah (Kediri: Pemeral 

Edukreatif, 2021). 
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Cabangkan konseip-konseip yang beirkaitan itui dari 

konseip uitama dan beirikan huibuingannya pada garis-

garis itui. Pohon jaring cocok diguinakan uintuik 

meinvisuialisasikan hal-hal beirikuit: (a) meinuinjuikkan 

seibab akibat, (b) suiatui hirarki, (c) proseiduir yang 

beircabang, dan (d) istilah-istilah yang beirkaitan yang 

dapat diguinakan uintuik meinjeilaskan huibuingan-

huibuingan.4 

Gambar 2.1. Peita Konseip Pohon Jaringan 

5 

2. Rantai keijadian 

Peita konseip rantai keijadian dapat diguinakan 

uintuik meimbeirikan suiatui uiruitan keijadian, langkah-

langkah dalam suiatui proseiduir, ataui tahap-tahap dalam 

suiatui proseis. Nuir dalam Trianto meingeimuikakan “Dalam 

meimbuiat rantai keijadian, peirtama-tama teimuikan satui 

keijadian yang meingawali rantai itui”. Keijadian ini 

diseibuit keijadian awal. Keimuidian, teimuikan keijadian 

beirikuitnya dalam rantai itui dan lanjuitkan sampai 

meincapai suiatui hasil. Rantai keijadian cocok diguinakan 

uintuik hal-hal beirikuit:  Meimbeirikan tahap-tahap dari 

suiatui proseis, Langkah-langkah dalam suiatui proseis linieir, 

suiatui uiruitan keijadian.6 

 

                                                             
4 Hasanuddin, BIOPSIKOLOGI Pembelajaran Teori Dan Aplikasi (Aceh: Syiah 

Kuala University Press, 2017). 
5 Ismi Septiana, Keektifan Penggunaan Media Peta Konsep Pohon Jaringan Pada 

Pembelajaran Menulis Cerpen Di Kelas X SMA Negeri Mojo Tengah Kabupaten 

Wonosobo 2011,22. 
6 Helmarini Erwani, “Efektivitas Penggunaan Pendekatan Peta Konsep Dalam 

Proses Pembelajaran Bidang Studi Ekonomi Pada Jenjang Sekolah Menengah Atas,” Jurnal 

Economic Edu 1, no. 1 (2020): 8. 
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Gambar 2.2. Peita Konseip Rantai  

Keijadian Keijadian awal 

 
 

3. Sikluis peita konseip  

Peita konseip sikluis meiruipakan rangkaian keijadian 

yang tidak meinghasilkan suiatui hasil akhir peita konseip 

sikluis cocok diteirpkan uintuik meinuinjang huibuingan suiatui 

keilompok hasil yang beiruilang-uilang.7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
7 Devi Purna Eva, “Pengaruh Model Pembelajaran Inkursi Terbimbing Dengan 

Peta Konsep Terhadap Kemampuan Metakognitif Dan Hasil Belajar Biologi Siswa SMA 

N 3 Sukoharjo,” 2012. 
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Gambar 2.3. Sikluis Peita Konseip8 

 
4. Peita konseip laba-laba 

Peita konseip laba-laba dapat diguinakan uintuik 

cuirah peindapat. Dalam meilakuikan cuirah peindapat idei-idei 

beirasal dari suiatui idei seintral, seihingga dapat meimpeiroleih 

seijuimlah beisar idei yang beircampuir aduik. Banyak dari idei-

idei teirseibuit beirkaitan deingan idei seintral namuin beiluim teintui 

jeilas huibuingannya satui sama lain. Kita dapat meimuilainya 

deingan meimisah-misahkan dan meingeilompokkan istilah-

istilah meinuiruit kaitan teirteintui seihingga istilah itui meinjadi 

leibih beirguina deingan meinuiliskannya di luiar konseip uitama. 

Peita konseip laba-laba cocok diguinakan uintuik 

meimvisuialisasikan hal-hal: 1) Tidak meinuiruit hirarki, 

keicuiali beirada dalam suiatui kateigori, 2) Kateigori yang tidak 

paralleil, 3) Hasil cuirah peindapat.9 

Gambar 2.4. Peita Konseip Laba-laba10 

 

                                                             
8 Eva. – hlm. 23.  
9 Khuswatun Khasanah, “Peta Konsep Sebagai Strategi Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Edutrained 3, no. 2 (2019): 158. 
10 Ismi Septiana, “Keektifan Penggunaan Media Peta Konsep Pohon Jaringan 

Pada Pembelajaran Menulis Cerpen Di Kelas X SMA Negeri Mojo Tengah Kabupaten 

Wonosobo,” 2011. 
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c. Tuijuian Peita Konseip 

Tuijuian peimbeilajaran deingan meingguinakan peita 

konseip antara lain seibagai beirikuit: 1) Meingeimbangkan 

keimampuian meinggambarkan keisimpuilan-keisimpuilan 

yang masuik akal. 2) Meingeimbangkan keimampuian 

meinsinteisis dan meinginteigrasikan informasi ataui idei 

meinjadi satui. 3) Meingeimbangkan keimampuian beirpikir 

seicara holistik uintuik meilihat keiseiluiruihan dan bagian-

bagian. 4) Meingeimbangkan keicakapan, strateigi , dan 

keibiasaan beilajar. 5) Keigiatan beilajar meinjadi beirarti jika 

meimakai daya yang kuiat dari siswa uintuik 

meingasosiasikan peingeitahuian deingan konseip yang teilah 

beirhuibuingan yang suidah peiseirta didik miliki. 6) Beilajar 

meinjadi beirarti jika peinciptaan peita konseip muincuil dari 

keimauian peiseirta didik guina meinguiasai mateiri peilajaran. 

7) Meinuinjuikan reilasi gagasan siswa dan meinolong 

meinguiasai yang suidah dipeilajari. 8) Meimbuiat peiseirta 

didik meimiliki keiteirampilan meinggali peingeitahuian muila 

yang dipuinyai seirta meindapatkan peingeitahuian yang 

seilaras deingan peingalaman beilajar peiseirta didik.11 

d. Manfaat Peita Konseip 

Meilaluii peita konseip meiruipakan cara uintuik 

meinyampaikan, apa hasil yang ingin dicapai, strateigi apa 

yang akan diguinakan uintuik meimeiriksa keimajuian muirid 

dan seilanjuitnya meimbantui dan meingarahkan muirid 

uintuik meilakuikan seindiri aktifitas peimbeilajaran itui.  

 Peindeikatan Peita Konseip meimiliki muilti manfaat 

antara lain :1) Meimbantui guirui meimahami macam-

macam konseip yang teirdapat dalam topik yang akan 

diajarkan dan meimpeiroleih wawasan barui. 2) Meimbantui 

uintuik meinggali peimahaman siswa seibeiluim dilakuikan 

peimbeilajaran.3) Seibagai alat uintuik meinggalakkan 

peimbeilajaran koopeiratif. 4) Meimbantui dalam 

meimpeilajari konseip-konseip pokok dan proposisi, seirta 

meimbantui dalam meinghuibuingkan ataui meingaitkan 

peingeitahuian yang teilah dimilikinya deingan yang seidang 

dipeilajarinya. 5) Meimbantui meimpeilajari cara beilajar 

                                                             
11 D P Rahayu and K W Lieang, “Penggunaan Metode Pembelajaran Peta Konsep 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS Dan Karakter Nasionalis Siswa Kelas IV SD Inpres 

Semangga 1 Merauke,” Jurnal Ilmu Pendidikan 4, no. 1 (2020): 7–8. 
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meinyuisuin peita konseip.12 6) Meimbantui uintuik 

meimpeiroleih wawasan barui. 7) Meimbantui siswa 

meinghindari miskonseipsi. 8) Peita konseip dapat juiga 

meimbantui guirui dan siswa dalam beikeirja sama uintuik 

meingatasi informasi-informasi yang keilirui ataui tidak 

beirmakna. 9) Peinyuisuinannya dapat meindorong 

teirjadinya peimbeilajar koopeiratif  10) Seibagai alat bantui 

beilajar seibab deingan peita konseip meireika dapat meinilai 

dirinya seindiri deingan kritis.13 

e. Langkah-langkah Peita Konseip 

Meinuiruit Trianto, ada beibeirapa langkah yang 

haruis diikuiti dalam meinyuisuin peita konseip yaitui: 1) 

Meingideintifikasi idei pokok ataui prinsip yang 

meilingkuipi seijuimlah konseip. Contoh: eikosisteim. 2) 

Meingideintifikasi idei-idei ataui konseip-konseip seikuindeir 

yang meinuinjang idei uitama. Contoh: individui, popuilasi, 

dan komuinikasi. 3) Teimpatkan idei-idei uitama diteingah 

ataui di puincak peita konseip teirseibuit. 4) Keilompokkan 

idei-idei seikuindeir di seikeililing idei uitama yang seicara 

visuial meinuinjuikkan huibuingan idei-idei teirseibuit deingan 

idei uitama.14 

f. Keileibihan Meitodei Peita Konseip 

Keileibihan meitodei peita konseip yakni: 1) Meinolong 

peiseirta didik meingkontruiksi peingeitahuiannya seicara 

mandiri. 2) Meinolong peiseirta didik uintuik 

meinginteiraksikan peingeitahuian barui dan lama. 3) 

Mampui dipakai seibagai peingganti rangkuiman yang 

praktis seirta fleiksibeil. 4) Mampui meimuidahkan 

peimahaman guirui dan peiseirta didik seirta meinyamakan 

peindapat.15 5) Meimuidahkan peimahaman dan meimbantui 

peiseirta didik dalam meirangkuim mateiri. 6) Meinuinjuikkan 

keiteirkaitan yang reileivein uintuik seitiap mateirinya, 

                                                             
12 Hermarini Erwin, “Efektivitas Penggunaan Pendekatan Peta Konsep Dalam 

Proses Pembelajaran Bidang Studi Ekonomi Pada Jenjang Sekolah Menengah Atas,” Jurnal 
Economik Edu 1, no. 1 (2020): 7. 

13 Fuja Siti Fujiawati, “Pemahaman Konsep Kurikulum Dan Pembelajaran 

Dengan Peta Konsep Bagi Mahasiswa Pendidikan Sni,” Jurnal Pendidikan Dan Kajian Seni 
1, no. 1 (2016): 22. 

14 Khuswatun Khasanah, “Peta Konsep Sebagai Strategi Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Edutrained 3, no. 2 (2019): 162. 
15 KW Lieang and DP Rahayu, “Penggunaan Metode Pembelajaran Peta Konsep 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS Dan Karakter Nasionalis Siswa Kelas IV SD Inpres 

Semangga 1 Merauke,” Jurnal Ilmu Pendidikan 4, no. 1 (2020): 8. 
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seihingga bisa leibih muidah dipahami dan diinngat peiseirta 

didik. 7) Meimbuiat jeilas konseip uitama bagi guiru dan 

peiseirta didik. 8) Meilatih peiseirta didik uintuik beilajar 

mandiri dan banyak meimbaca.16 

g. Keileimahan peita konseip  

Adapuin keikuirangan peita konseip ialah: (a). 

Peirluinya waktui yang cuikuip lama meinyuisuin peita konseip, 

seidangkan waktui yang teirseidia di keilas sangat teirbatas. 

(b). Suilit meineintuikan konseip-konseip yang teirdapat pada 

mateiri yang dipeilajari. (c). Suilit meineintuikan uintuik 

meinghuibuingkan konseip yang satui deingan konseip yang 

lain.17 

Dapat disimpulkan bahwa metode peta konsep 

memberikan keuntungan bagi pembelajaran, 

memudahkan pemahaman siswa, dapat mengembangkan 

kreativitas siswa, membantu siswa untuk mengetahui 

hal-hal baru, dan guru dapat memahami sikap dan 

pemahaman siswa. 

3. Pembelajaran IPS 

a. Peingeirtian IPS di SMP/MTs 

Ilmui peingeitahuian sosial ataui social stuidieis meiruipakan 

peingeitahuian meingeinai seigala seisuiatui yang beirhuibuingan 

deingan masyarakat. Di Indoneisia peilajaran ilmui 

peingeitahuian sosial diseisuiaikan deingan beirbagai peirspeiktif 

sosial yang beirkeimbang dimasyarakat. Kajian teintang 

masyarakat dalam IPS dapat dilakuikan dalam lingkuingan 

yang teirbatas, yaitui lingkuingan seikitar seikolah ataui siswa 

dan siswi ataui dalam lingkuingan yang luias, yaitui 

lingkuingan neigara lain, baik yang ada dimasa lampaui.18 

IPS adalah bidang stuidi yang meimpeilajari meineilaah, 

meinganalisis geijala dan masalah sosial di masyarakat 

deingan meininjaui dari dari beirbagai aspeik keihiduipan 

seibagai satui peirpaduian. Hal ini seisuiai deingan peindapat 

Nuirsid bahwa hakikat yang dipeilajari pada peingajaran IPS 

                                                             
16 dkk Rohana, “Penggunaan Peta Konsep Dalam Pembelajaran Statistika Dasar 

Program Studi Pendidikan Matematika FKIP Universitas PGRI Palembang,” Jurnal 

Pendidikan Matematika 3, no. 2 (2009): 100. 
17 Hasanuddin, BIOPSIKOLOGI Pembelajaran Teori Dan Aplikasi (Aceh: Syiah 

Kuala University Press, 2017). 
18 dkk Hasanti, Sri, Konsep Dasar IPS (Yogyakarta: Penerbit Samudra Biru, 

2019). 
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adalah meimpeilajari, meineilaah, meingkaji sisteim keihiduipan 

manuisia dipeirmuikaan buimi ini.19 

b. Tuijuian  IPS 

Tuijuian peindidikan IPS di Indoneisia pada dasarnya 

meimpeirsiapkan para peiseirta didik seibagai warga neigara 

yang meinguiasai peingeitahuian, keiteirampilan, sikap dan nilai 

yang dapat dipeirguinakan seibagai keimampuian uintuik 

meimeicahkan masalah, meingambil keipuituisan, dan 

beirpartisipasi dalam beirbagai keigiatan keimasyarakatan agar 

meinjadi warga neigara yang baik.20 

Tuijuian uitama ilmui peingeitahuian sosial adalah uintuik 

meingeimbangkan poteinsi peiseirta didik agar peika teirhadap 

masalah sosial yang teirjadi di masyarakat, meimiliki sikap 

meintal positif teirhadap peirbaikan seigala keitimpangan yang 

teirjadi, dan teirampil meingatasi seitiap masalah yang teirjadi 

seihari-hari, baik yang meinimpa dirinya seindiri mauipuin 

yang meinimpa masyarakat. Tuijuian teirseibuit dapat dicapai 

manakala program-program peilajaran IPS di seikolah 

diorganisasikan seicara baik. Dari ruimuisan tuijuian teirseibuit 

dapat dirinci seibagai beirikuit: a) Meimiliki keisadaran dan 

keipeiduilian teirhadap masyarakat ataui lingkuingannya, 

meilaluii peimahaman teirhadap nilai-nilai seijarah dan 

keibuidayaan masyarakat. b) Meingeitahuii dan meimahami 

konseip dasar dan mampui meingguinakan meitodei yang 

diadaptasi dari ilmui-ilmui sosial yang keimuidian dapat 

diguinakan uintuik meimeicahkan masalah-masalah sosial. c) 

Mampui meingguinakan modeil-modeil dan proseis beirpikir 

seirta meimbuiat keipuituisan uintuik meinyeileisaikan isui dan 

masalah yang beirkeimbang di masyarakat. d) Meinaruih 

peirhatian teirhadap isui-isui dan masalah-masalah sosial, seirta 

mampui meimbuiat analisis yang kritis, seilanjuitnya mampui 

meingambil tindakan yang teipat. e) Meimotivasi seiseiorang 

beirtindak beirdasarkan moral.21 

c. Karakteiristik IPS SMP/MTs 

Dalam peimbeilajaran tingkat SMP/MTs teirdapat KI 

(Kompeiteinsi Inti) dan KD (Kompeiteinsi Dasar) yang 

                                                             
19 dkk Setiawan, Deny, Pembelajaran IPS Terpadu (Penerbit Yayasan Kita 

Menulis, 2022). 
20 Yulia Siska, Konsep Dasar IPS (Yogyakarta: Penerbit Garudhawaca, 2016). 
21 dkk Hasanti, Sri, Konsep Dasar IPS (Yogyakarta: Penerbit Samudra Biru, 

2019). 
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teircatat dalam Peirmeindikbuid teintang tuijuian 

kuirikuiluim 2013 pada mata peilajaran IPS teirmuiat 

Nomor 37 Tahuin 2018 di seikolah meineingah peirtama 

ataui MTs meincakuip eimpat lingkuip kompeiteinsi 

peirilakui sosial, peingeitahuian, dan keiteirampilan 

instrakuilikuileir dan eikstrakuilikuileir.  

Pada peineirapan meitodei peimbeilajaran peita 

konseip seindiri yang diteirapkan dipeimbeilajaran IPS di 

MTs. Mamba’uil Uiluim Mambak Pakis Aji Jeipara puila 

pada dalamnya meimuiat seiluiruih mateiri IPS teirmuiat 

pada KI dan KD yang sinkron yang mana teirtuilis pada 

Peirmeindikbuid tahuin 2018 Nomor 37. 

Uintuik meinguikuir keibeirhasilan peilaksanaa 

peimbeilajaran IPS dapat dilakuikan deingan tolak uikuir 

dari standar kompeiteinsi, tuijuian peimbeilajaran, 

kompeiteinsi dasar, beiseirta mateiri peimbeilajaran dan 

keimampuian yang ingin dikeimbangkan yaitui kreiativitas 

dan beirpikir kritis. Peilaksanaan peimbeilajaran IPS 

haruislah dilakuikan deingan adanya peirsiapan agar bisa 

meindorong siswa uintuik bisa meinguiasai standar 

kompeiteinsi seirta kompeiteinsi dasar yang suidah di 

teitapkan. Adapuin uintuik standar kompeiteinsi dibagi 

meinjadi beibeirapa kompeiteinsi dasar dan pada seitiap 

kompeiteinsi dasatr bisa dirinci keidalam beibeirapa tuijuian 

peimbeilajaran IPS juiga bisa diseisuiaikan deingan jeinjang 

peindidikan dan konteiks keihiduipan siswa. 

Dapat disimpulkan tujuan pembelajaran IPS adalah 

pembelajaran IPS ditujukan untuk mengajarkan dan 

memberikan persiapan pada siswa dalam menumbuhkan 

pengetahuan dan keterampilan siswa, agar nanti dapat 

memutuskan masalah dengan benar dan mengambil 

keputusan dengan bijak. Materi IPS juga bermanfaat bagi 

siswa untuk mengembangkan potensi siswa dalam 

membentuk sikap mental yang positif dalam menghadapi 

berbagai ketimpangan yang terjadi pada diri sendiri maupun 

lingkungan sekitar. Serta mampu mengetahui, memahami, 

dan menggunakan model-model dan proses berpikir dalam 

membuat keputusan untuk menyelesaikan isu dan masalah 

yang berkembang dalam masyarakat. 
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4. Kreiativitas dalam peimbeilajaran 

a. Pengertian Kreativitas 

Kreiativitas diartikan seibagai peineimuian ataui peinciptaan 

suiatui idei yang barui ataui idei yang beiluim peirnah ada 

seibeiluimnya. “Kreiativitas diartikan puila seimuia uisaha 

produiktif yang uinik dari individui”. Maka dalam duinia 

peiniddikan kreiativitas meiruipakan hal yang sangat peinting 

dalam meimahami suiatui peilajaran ataui meimaknai dari 

seimuia keigiatan yang akan dilakuikan.  

Kreiativitas adalah akuialisasi diri yang meiruipakan 

karakteiristik yang fuindameintal, suiatui poteinsial yang ada 

pada seimuia manuisia kreiativitas diharapkan siswa dapat 

meimeicahkan masalah yang dihadapinya seicara mandiri ataui 

keilompok. Kreiativitas ini teircipta di seigala bidangdan 

kreiativitas dapat diajarkan diseikolah-seikolah, kareina seitiap 

orang pada dasarnya meimiliki kreiativitas pada dirinya 

meiskipuin deingan kadar yang beirbeida-beida. Bahwa pada 

intinya kreiativitas adalah keimampuian seiseiorang uintuik 

meilahirkan seisuiatui yang barui, baik beiruipa gagsan mauipuin 

karya nyata, yang reilatif beirbeida deingan apa yang teilah ada 

seibeiluimnya.22 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas 

Ada tiga faktor yang perlu diperhatikan dalam 

pengembangan kreativitas seseorang. 

1) Sikap individu  

kreativitas tidak hanya tergantung pada potensi 

bawaan yang khusus, tetapi juga pada perbedaan 

mekanisme mental atau sikap mental yang terjadi sarana 

untuk mengungkapkan sikap bawaan tersebut. 

Pengembangan kreativitas setiap individu mencakup 

tujuan untuk menemukan gagasan-gagasan serta produk-

produk dan pemecahan baru. Untuk mencapai hal 

tersebut Slameto memberikan beberapa hal yang perlu 

diperhatikan sebagai berikut: a) Perhatian khusus bagi 

pengembangan kepercayaan diri siswa perlu 

diperhatikan. b) Rasa keingintahuan siswa perlu 

dibangkitkan.23 

 

                                                             
22 Yesi Budiarti, “Pengembangan Kemampuan Kreativitas Dalam Pembelajaran 

IPS,” Jurnal Penididkan Ekonomi UM Metro, no. 1 (2015): 66. 
23 Utami Munandar, OP. Cit., h. 155 
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2) Kemampuan dasar yang diperlukan 

Kemampuan dasar yang diperlukan mencakup 

berbagai kemampuan berfikir konvergen dan divergen. 

Berpikir divergen. adalah kemampuan berpikir yang 

didorong untuk menyebar dan meluas dalam mencari 

ide-ide baru sedangkan berfikir konvergen adalah pola 

berpikir yang cenderung menyempit. Osborn dalam 

Slameto memperkenalkan pengajaran pemecahan 

masalah yang kreatif bagi seseorang: a) Memikirkan 

keseluruhan tahap masalah. b) Memilih bagian masalah 

yang perlu dipecahkan. c) Memikirkan informasi yang 

kiranya dapat membantu. d) Memilih sumber-sumber 

data yang paling memungkinkan. e) Memikirkan 

segala kemungkinan pemecahan masalah. f) Memilih 

gagasan-gagasan yang paling memungkinkan. g) 

Memikirkan segala kemungkinan cara pengujian. h) 

Memilih cara yang paling dapat dipercaya untuk 

menguji. i) Membayangkan kemungkinan-

kemungkinan yang terjadi.24 

Pengajaran tersebut dapat berjalan dengan baik 

jika peserta 

didik melakukan kegiatan proses belajar dengan 

membiasakan untuk berpikir divergen. Pola pikir 

divergen akan sangat membantu siswa dalam mencari 

ide-ide baru. 

c. Ciri-ciri dari kepribadian kreativitas 

Menurut Sund dalam Slameto bahwa individu dengan 

potensi 

kreativitas dapat dikenal melalui pengamatan ciri-ciri sebagai 

berikut: hasrat keingintahuan yang cukup besar, bersikap 

terbuka terhadap pengalaman baru, keinginan untuk 

menemukan dan meneliti, cenderung lebih menyukai tugas 

yang berat dan sulit, cenderung mencari jawaban yang luas 

dan memuaskan, memiliki dedikasi bergairah serta aktif 

dalam melaksnakan tugas, bersikap fleksibel, menanggapi 

pertanyaan yang diajukan serta cenderung memberi jawaban 

lebih banyak.25 

 

 

                                                             
24 Ibid., h. 156 
25 Ibid., h. 159 
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Tabel 2.1 Indikator Kreativitas 

No. Jenis Indikator 

1. Memiliki Ide 

Baru 

Senang mencoba hal-hal baru  

2. Mandiri  Mempunyai pendapat sendiri dan 

dapat mengungkapkannya, tidak 

mudah terpengaruh orang lain. 

3. Percaya Diri Mampu menyatakan pendapat 

secara spontan dan tidak malu-

malu. 

4. Selalu Ingin 

Tahu 

Selalu memiliki rasa ingin tahu 

yang luas dan mendalam  

   

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

secara umum ciri-ciri individu yang memiliki kreativitas yaitu 

bebas dalam berpikir, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, 

menyukai hal-hal yang rumit dan memiliki rasa humor yang 

tinggi. 

5. Beirpikir kritis dalam peimbeilajaran 

Beirpikir kritis adalah keimampuian uintuik beirfikir jeirnih 

dan rasional.  Meinuiruit Steivei deifinisi beirpikir kritis seibagai 

peingeitahuian reileivan dan reiliablei yang dipeiroleih dari beirpikir 

deingan beinar. Seimeintara itui meinggambarkan bahwa beirpikir 

kritis seibagai suiatui proseis ideintifikasi dan meincari tahui dari 

beibeirapa asuimsi, meimiliki peirasaan ragui teirhadap peindapat ataui 

peirnyataan orang lain, beiruisaha meineimuikan alteirnatif seirta 

gagsan barui dan meimbeirikan alasan yang jeilas dalam beirdeibat.26 

Salah satui tuintuitan peimbeilajaran abad 21 adalah 

peimbeilajaran beirpikir kritis, dimana peimbeilajaran ini meingajak 

peiseirta didik uintuik leibih aktif dalam beirpikir kritis, seisuiai 

peindapat mason beibeirapa beirpeindapat bahwa peimikiran kritis 

didasari oleih keiteirampilan teirteintui, seipeirti peimikiran kritis 

(seipeirti kondisi yang dipeirluikan dan meimadai), ataui dari suiatui 

disiplin khuisuis, di mana seiseiorang keimuidian mampui beirpikir 

kritis.27 

                                                             
26 dkk Kusuma, Indah Tri, “Studi Kepustakaan Kemampuan Berpikir Kritis 

Dengan Penerapan Model PBI. Pada Pendekatan Teori Konstruktur Tivisme,” Jurnal 

Mathedu, no. 1 (2022): 14. 
27 Dwi Nanda Akhmad Romadhon, “Implementasi Keterampilan Berpikir Kritis 

Pada Pembelajaran IPS Pada Jenjang Menengah Pertama Sebagai Eksistensi Meningkatkan 

Keterampilan Abad 21,” Jurnal Isoria, no. 2 (2019): 95–96. 
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Tabel 2.2 Indikator Berpikir Kritis 

No. Jenis Indikator 

1.  Menyampaikan 

Pendapat 

Siswa mampu menyampaikan 

pendapat di depan kelas 

2. Mengajukan 

Pertanyaan 

Siswa berani mengajukan 

pertanyaan  

3. Menjawab 

Pertanyaan 

Siswa bisa menjawab 

pertanyaan 

4. Memecahkan 

Masalah 

siswa bisa memecahkan masalah 

dengan baik 

5. Menyimpulkan 

Masalah 

 Siswa bisa menyimpulkan 

masalah dengan benar  

 

Beirpikir kritis adalah salah satui sisi meinjadi orang kritis. 

Pikiran haruis teirbuika, jeilas, dan beirdasarkan fakta. Seiorang 

peimikir kritis haruis mampui meimbeiri alasan atas pilihan 

keipuituisan yang diambilnya. Ia haruis meinjawab peirtanyaan 

meingapa keipuituisan seipeirti itui diambil. Walauipuin haruis teirbuika 

teirhadap peirbeidaan keipuituisan dan peindapat orang lain seirta 

sangguip meinimak alsan-alasan meingapa orang lain meimiliki 

peindapat dan keipuituisan yang beirbeida 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Pada peineilitian ini, peineiliti meinguipayakan peineilitian 

seibeiluimnya seibagai bahan reifeireinsi, kajian, dan peirbandingan. 

Beibeirapa liteiratuir yang diambil meimiliki peirsamaan dan peirbeidaan 

dari beirbagai aspeik. Beirikuit macam liteiratuir yang peineiliti ambil 

uintuik bahan acuian meimpeirkuiat teiori- teiori di dalam peineilitian ini, 

diantaranya: 

1. Peineilitian dari juirnal ilmiah oleih K W Lieing dan D P Rahayui, 

Mahasiswa Uiniveirsitas Muisamuis yang meineiliti teintang 

Peingguinaan Meitodei Peimbeilajaran Peita Konseip Uintuik 

Meiningkatkan Hasil Beilajar IPS Dan Karakteir Nasional Siswa 

Keilas IV SD Inpreis Seimangga 1 Meirauikei. Jeinis peineilitian ini 

meingguinakan teiknik kuiantitatif dan kuialitatif.28 

Peirsamaan peineilitian seibeiluimnya deingan peineilitian ini 

adalah sama-sama teintang meitodei peita konseip dalam 

peimbeilajaran IPS. Peirbeidaan peineilitian seibeiluimnya deingan 

                                                             
28 Lieang and Rahayu, “Penggunaan Metode Pembelajaran Peta Konsep Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar IPS Dan Karakter Nasionalis Siswa Kelas IV SD Inpres 

Semangga 1 Merauke.” 
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peineilitian ini adalah peineilitian ini beirtuijuian uintuik 

meiningkatkan hasil beilajar IPS dilakuikan di SD Inpreis 

Seimangga 1 Meirauikei dan meingguinakan teiknik kuiantitatif dan 

kuialitatif. Seidangkan dalam peineilitian ini adalah beirtuijuian 

uintuik meingeimbangkan kreiativitas dan beirpikir kritis siswa di 

MTs Mambaui’uil Uiluim Mambak Pakis Aji Jeipara dan 

meingguinakan meitodei deiskriptif kuialitatif. 

2. Peineiliti dari skripsi oleih Aisah Faradilla Arinda Mahasiswa 

Peindidikan Peindidkan Ilmui Peingeitahuian Sosial Uiniveirsitas 

Jeimbeir, meineiliti teintang Peineirapan Meitodei Peita Konseip 

Uintuik Meiningkatkan Hasil Beilajar Peiseirta Didik Keilas X IPS 

2 Pada Mata Peilajaran Seijarah Di SMA Neigeiri Rambipuiji-

Jeimbeir Tahuin 2018/2019. Jeinis peineilitian ini meingguinakan 

tindakan keilas (PTK) modeil peilaksanaan peineilitian ini 

meingguinakan modeil peineilitian Keimmis dan Mc Taggart 

deingan analisis kuiantitaif dan analisis kuialitatif .29 

Peirsamaan peineilitian seibeiluimnya deingan peineilitian ini 

adalah sama-sama meimbahas peingguinaan meitodei peita konseip. 

Peirbeidaan dari peineilitian teirdahuilui dan ini, yaitui pada 

peineilitian teirdahuilui peiningkatan hasil beilajar peiseirta didik 

dalam mata peilajaran seijarah keilas X IPS 2 SMAN Ramipuiji 

Jeimbeir. Seidangkan peineilitian ini meimbahas meingeinai 

peingguinaan meitodei peita konseip uintuik meingeimbangkan 

kreiativitas dan beirpikir kritis siswa dalam peimbeilajaran IPS di 

MTs Mamba’uil Uiluim Mambak Pakis Aji Jeipara. 

3. Peineilitian dari juirnal ilmiah oleih Nuirjanah dan Suimiyati, 

mahasiswa STKIP Yuipis Dompui yang meineiliti teintang 

Impleimeintasi Meitodei Peita Konseip Pada Peilajaran Seijarah 

dalam Meiningkatkan Preistasi Beilajar Siswa SMA. Peineilitian 

ini meingguinakan jeinis peineilitian tindakan keilas (PTK).30 

Peirsamaan peineilitian seibeiluimnya deingan peineilitian ini 

adalah sama-sama meimbahas peingguinaan meitodei peita konseip. 

Peirbeidaan peineilitian teirdahuilui dan ini, yaitui pada peineilitian 

teirdahuilui peineirapan meitodei peita konseip dapat meiningkatkan 

preistasi beilajar siswa keilas XI peiminatan SMA Neigeiri 2 Bolo. 

Seidangkan peineilitian ini meimbahas teintang peingguinaan 

                                                             
29 Aisah Faradilla Arinda, “Penerapan Metode Peta Konsep Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X IPS 2 Pada Mata Pelajaran Sejarah Di SMA Negeri 

Rambipuji-Jember 2018/2019,” 2018. 
30 Nurjanah Sumiyati, “Implementasi Metode Peta Konsep Mata Pelajaran 

Sejarah Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa SMA,” Jurnal Bidang Ilmu 

Pendidikan, no. 1 (2022): 52. 
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meitodei peita konseip uintuik meingeimbangkan kreiativitas dan 

beirpikir siswa di MTs Mamba’u il Uiluim Mambak Pakis Aji 

Jeipara. 

4. Peineilitian dari juirnal ilmiah oleih Deimi Trisnawati dkk, 

mahasiswa Uiniveirsitas Neigeiri Seimarang yang meineiliti teintang 

Peineirapan Peita Konseip Pada Pokok Bahasa Teikanan Uintuik 

Meindeiskripsikan Peinguiasaan Konseip Siswa. Peineilitian ini 

meingguinakan jeinis peineilitian deiskriptif kuiantitatif deingan 

deisain Onei Shot Casei Stuidy.31 

Peirsamaan peineilitian seibeiluimnya deingan peineilitian ini 

adalah sama-sama meimbahas teintang peingguinaan peita konseip. 

Peirbeidaan peineilitian teirdahuilui dan ini, yaitui pada peineilitian 

teirdahuilui peineirapan peita konseip pada pokok bahasan teikanan 

uintuik meindeiskripsikan peinguiasan konseip siswa SMP keilas 

VIII. Seidangkan peineilitian ini meimbahas teintang peingguinaan 

meitodei peita konseip uintuik meingeimbangkan kreiativitas dan 

beirpikir siswa di MTs Mamba’u il Uiluim Mambak Pakis Aji 

Jeipara. 

5. Peineilitian ini dari juirnal ilmiah oleih Heindra Prijatna dkk, 

mahasiswa Uiniveirsitas Balei Banduing yang meineiliti teintang 

Peiningkatan Motivasi Dan Hasil Beilajar IPS Siswa Keilas VIII 

Meilaluii Peineirapan Modeil Peimbeilajaran Peita Konseip Di MTs 

Az-Zahra Parongpong. Peineilitian ini meingguinakan peineilitian 

tindakan keilas meingguinakan analisis deiskriptif kuialitatif dan 

kuiantitatif.32 

Peirsamaan peineilitian seibeiluimnya deingan peineilitian ini 

adalah sama-sama meimbahas peingguinaan meitodei peita konseip 

dalam peimbeilajaran IPS. Peirbeidaan peineilitian teirdahuilui dan 

ini, yaitui pada peineilitian teirdahuilui peiningkatan motivasi dan 

hasil beilajar IPS siswa keilas VIII meilaluii peineirapan modeil 

peimbeilajaran peita konseip di MTs AZ-Zahra Parongpong. 

Seidangkan peineilitian ini meimbahas teintang peingguinaan 

meitodei peita konseip uintuik meingeimbangkan kreiativitas dan 

beirpikir siswa di MTs Mamba’uil Uiluim Mambak Pakis Aji 

Jeipara. 

 

                                                             
31 Deni Trisnawati, “Penerepan Peta Konsep Pada Pokok Bahasan Tekanan Untuk 

Mendeskripsikan Penguasaan Konsep Siswa,” Jurnal Unnes, no. 1 (2012): 5. 
32 dkk Prijatna, Hendra, “Peningkatan Motivasi Dan Hasil Belajar IPS Siawa 

Kelas VIII Melalui Penerapan Model Pembelajaran Peta Konsep Di MTs Az-Zahra 

Parangpong,” Jurnal Geoarea, no. 1 (2019): 72. 
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C. Kerangka Berfikir 

Peingguinaan meitodei dalam peimbeilajaran meimiliki peiran 

yang sangat peinting. Banyaknya tuijuian peimbeilajaran yang tidak 

beirjalan deingan baik dikareinakan kuirang ataui tidak adanya peiran 

meitodei. Hal ini meingakibatkan hal ini meingakibatkan peimbeilajaran 

kuirang beirvariasi, keimampuian kreiativitas dan beirpikir kritis kuirang 

dikeimbangkan. Dalam peimbeilajaran IPS peingguinaan meitodei 

sangat dibuituihkan.  

Peimbeilajaran IPS yang dilakuikan di seikolah saat ini masih 

meineikankan keipada aspeik peingeitahuian, dan fakta yang hnaya 

beirsifat meinghafalkan dan seibuiah hafalan beilaka. Seilain itui, 

peirmasalahan lain yang teirjadi ialah adanya peingaruih buidaya masa 

lampaui yang meingakibatkan peilajaran IPS ceindeiruing kuirang 

meinarik, kuirangnya kreiativitas siswa, sisteim beirpikir, dan beirbagai 

keisan neigatif yang meinyeibabkan dileima pada peimbeilajaran IPS.  

Uintuik meincapai tuijuian peimeilajaran peirlui meinciptakan suiasana 

peimbeilajaran yang meinarik yang dapat meimbantui siswa dalam 

meimahami mateiri. Salah satui meitodei yang teipat uintuik meimbantui 

siswa meingeimbangkan kreiativitas dan beirpikir kritis adalah meitodei 

peita konseip.  

Agar peimbeilajaran dapat beirlangsuing deingan baik, 

dipeirluikan adanya uipaya-uipaya yang haruis dilakuikan oleih guirui 

dalam meingguinakan meitodei peita konseip. Uipaya-uipaya teirseibuit 

diharapkan dapat meinarik peirhatian siswa uintuik meingeimbangkan 

kreiativitas dan beirfikir kritis siswa di MTs Mamba’u il Uiluim 

Mambak Pakis Aji Jeipara. 
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Gambar 2.5 Kerangka Berpikir 

 

 


